


  

PROSIDING SEMINAR NASIONAL II 

 

Tema: 

“Kontribusi Pascasarjana dalam 

Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak 

pada Nilai-nilai Kebangsaan dan Bela 

Negara” 

 

Sub tema: 
Membangkitkan Perilaku Kecendikiawanan dan Bela Negara Mahasiswa 

Pascasarjana 

 
 

 

 

 

 

 

 

Surakarta, 27 Oktober 2018 

Aula Gedung Pascasarjana Lantai 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 

Tahun 2018 

 

 

 



Seminar Nasional “Kontribusi Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak pada Nilai-Nilai 

Kebangsaan dan Bela Negara” 

MEMBANGKITKAN PERILAKU KECENDIKIAWANAN DAN BELA NEGARA MAHASISWA PASCASARJANA 

ii 

 

 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL II 

PASCASARJANA UNIVERSITAS SEBELAS MARET TAHUN 2018 

 

Penanggung Jawab  : Direktur Pascasarjana Universitas Sebelas Maret  

Pembina : Wakil Direktur I Bidang Akademik 

Pascasarjana UNS 

Ketua Panitia : Ilham, M.Pd. 

Sekretaris : Bening Sri Palupi, S.Pd. 

Bendahara : Erin Rizkiana, S. Tr. Keb. 

Internal Reviewer : Prof. Dr. M. Furqon Hidayatulloh, M.Pd. 

  Prof. Dr. Agr. Sc. Ir. Vita Ratri Cahyani, M.P. 

  Prof. Dr. Djatmika, M.A. 

  Drs. Harjana M.Si. M.Sc., Ph.D. 

Editor  Dr. Prasetyo Adi Wisnu W.S.S., M. Hum. 

  Pramana, S.Sn. 

  Rija Dwiono, S.Pd 

  Muna Fauziah, S.Pd. 

  Fandi Galang W  

  Agung Yudha Catur Rizal, S.Pd. 

  Intan Hafrida, S.Kom. 

Setter/Layouter : Aji Adhitya Ardanareswari, M.Hum. 

Desain Cover : Maenuddin Bustanil Syah, S.Pd. 

 

 

Cetakan ke I, Oktober 2018  

ISBN: 978 – 602 – 97496 – 6-3 
 

 

 

 

Penerbit 

Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, Surakarta 

Jalan Ir. Sutami 36 A Kentingan, Jebres, Surakarta, Indonesia 

58126 Telp/Fax. : +62271632450 

Email: pascaunssemnas@gmail.com 

Laman: http://pasca.uns.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:pascaunssemnas@gmail.com
http://pasca.uns.ac.id/


Seminar Nasional “Kontribusi Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak pada Nilai-Nilai 

Kebangsaan dan Bela Negara” 

MEMBANGKITKAN PERILAKU KECENDIKIAWANAN DAN BELA NEGARA MAHASISWA PASCASARJANA 

iii 

 

SAMBUTAN DIREKTUR PASCASARJANA 

UNIVERSITAS SEBELAS MARET 

 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena 

atas rahmat-Nya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni memberikan pengaruh 

terhadap dunia pendidikan, khususnya di pendidikan tinggi. Perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan keterampilan dan penelitian yang tepat dapat membantu negara-negara 

seperti Indonesia untuk menjadi lebih produktif, lebih inovatif dan lebih mampu 

mempertahankan tingkat pertumbuhan di suatu lingkungan global yang kompetitif.   

 

Progam Pascasarjana UNS 2018 mempunyai misi yang diantaranya menyelenggarakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi untuk memenuhi kebutuhan SDM bangsa dalam bidang tertentu 

dan menyelenggarakan penelitian yang menghasilkan inovasi dalam pengembangan 

keilmuan. Melalui acara Seminar Nasional II Pascasarjana UNS 2018 yang mengangkat tema 

Kontribusi Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak pada Nilai-nilai 

Kebangsaan dan Bela Negara diharapkan dapat membangun kesadaran dan pola pikir pemuda 

(mahasiswa) terhadap kondisi Bangsa dan Negara Indonesia. 

 

Tak lupa juga saya menyampaikan selamat berseminar kepada seluruh pemakalah dan 

peserta, semoga sukses dan bermanfaat bagi pengembangan IPTEKS. Aamiin. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Direktur Pascasarjana UNS 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Mohammad Furqon Hidayatullah, M.Pd 
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SAMBUTAN KETUA KAPAS 

UNIVERSITAS SEBELAS MARET 

 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Alhamdulilah berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, ilmu pengetahuan, teknologi  dan seni 

yang merupakan tiga unsur utama kemajuan peradaban manusia dapat memainkan peranan 

penting dalam mendukung peningkatan daya saing dan pertumbuhan karena pendidikan 

tinggi menyediakan keterampilan dan penelitian tingkat tinggi untuk menerapkan maupun 

mengasimilasi, menyesuaikan dan mengembangkan teknologi-teknologi baru. Di sisi lain, 

Keluarga Alumni Pascasarjana (KAPAS) UNS 2018 mempunyai visi yaitu mewujudkan 

jaringan alumni yang mampu memberdayakan perannya dan bermanfaat bagi masyarakat, 

bangsa dan negara. Melalui acara Seminar Nasional II Pascasarjana UNS 2018 yang 

mengangkat tema Kontribusi Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak 

pada Nilai-nilai Kebangsaan dan Bela Negara diharapkan dapat menjadi wadah bagi para 

mahasiswa, akademisi, peneliti, praktisi, dan pemerintah dalam berdiskusi, berbagi informasi, 

dan bertukar pikiran mengenai isu terbaru dalam IPTEKS di Indonesia. 

 

Terimakasih saya sampaikan kepada semua pemakalah dan peserta yang telah berkontribusi 

dalam acara ini, selamat berseminar dan teruslah semangat untuk mengembangkan IPTEKS. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Ketua KAPAS Universitas Sebelas Maret 

 

 

 

 

 

Dr. Prasetya Adi Wisnu W S.S., M. Hum 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Pengasih karena 

atas rahmat-Nya Prosiding Seminar Nasional II Pascasarjana UNS 2018 dengan tema 

“Kontribusi Pascasarjana dalam Pengembangan IPTEKS dengan Berpijak pada Nilai-nilai 

Kebangsaan dan Bela Negara” yang diselenggarakan oleh Pascasarjana UNS beserta Ikatan 

Alumni Pascasarjana UNS yang bekerjasama dengan Himpunan Mahasiswa Pascasarjana 

UNS dapat terwujud dan terselenggarakan dengan baik. 

 

Prosiding ini menyebarluaskan gagasan konseptual, hasil penelitian dan aplikasi teori, serta 

tulisan praktis mengenai berbagai bidang ilmu baik eksakta maupun non eksakta. Peran 

Pascasarjana baik di lingkungan UNS maupun di luar UNS diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains. 

 

Seminar Nasional II Pascasarjana UNS 2018 ini mengangkat tema Kontribusi Pascasarjana 

dalam Pengembangan Ipteks dengan Berpijak pada Nilai-nilai Kebangsaan dan Bela Negara 

ternyata mendapat respon yang sangat positif dari para penulis makalah. Dengan rendah hati, 

panitia mohon maaf kepada para penulis yang makalahnya belum dapat dimuat dalam 

prosiding ini. Mudah-mudahan nantinya para penulis yang masih belum berkesampatan ikut 

agar dapat berpartisipasi lagi dalam seminar nasional III yang akan dilaksanakan tahun 

depan. 

 

Tak lupa juga kami menyampaikan terimakasih kepada Prof. Dr. Mohammad Furqon 

Hidayatullah, M.Pd. selaku Direktur Pascasarjana UNS, Dr. Prasetya Adi Wisnu W S.S., M. 

Hum selaku Ketua KAPAS UNS dan semua editor serta segenap panitia yang telah bekerja 

keras dan cerdas mendukung terlaksananya seminar ini. Kepada seluruh pemakalah dan 

peserta kami menyampaikan selamat berseminar, semoga sukses dan bermanfaat bagi 

pengembangan IPTEKS. Aamiin. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

Ketua Panitia 

 

 

 

 

 

Ilham, M.Pd 
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ABSTRAK  

Penelitian ini betujuan untuk mengkaji mengenai kemiskinan yang meliputi peranan dari 

modal fisik yang dianalisis dari faktor pendidikan dan kesehatan serta perbandingan kondisi 

kemiskinan di kabupaten dan kota Jawa Tengah tahun 2017. Metode analisis yang digunakan 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan variabel dummy 

sebagai penentu perbedaan tingkat kemiskinan di kabupaten dan kota. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan tingkat kemiskinan diantara kabupaten dan kota di 

Jawa Tengah pada periode pengamatan. Kondisi kemiskinan di kabupaten lebih tinggi 

dibandingkan di kota. Hal tersebut terjadi akibat backwash effects lebih besar daripada 

spread effects. Selain itu, kesehatan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di kabupaten dan kota Jawa Tengah, sedangkan pendidikan dan pertumbuhan 

ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peranan modal 

fisik melalui peningkatan kesehatan memiliki peranan penting dalam mengurangi 

kemiskinan di kabupaten dan kota Jawa Tengah. 

Kata kunci :  Modal Fisik, Status daerah, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, Provinsi 

Jawa Tengah 

ABSTRACT  

This research aimed to analyze about poverty that includes the role of physical capital which 

analyzed factors of education and health as well as a comparison of the conditions of 

poverty in the regency and cities of Central Java the year 2017. Analytical use linear 

multiple regression with dummy variables as the decisive difference of poverty rate in the 

counties and cities. The results showed that the poverty rate differences among counties and 

cities in Central Java during the period of observation. The conditions of poverty in the 

counties is higher than in the city. This occurs due to the backwash effects greater than 

spread effects. In addition, health has negative influence significantly of poverty rate in the 

counties and cities of Central Java, while the education and economic growth have not 

significant influence. This indicates that the role of the physical capital through 

improvements in health have an important role in reducing poverty in the counties and cities 

of Central Java. 

Keywords: Physical Capital, Region Status, Economic Growth, Poverty,Central Java 

Province 
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Pendahuluan 

Suatu negara akan dikatakan sukses dalam pembangunan ekonomi jika telah 

menyelesaikan tiga masalah dalam pembangunan. Pertama, jumlah kemiskinan yang 

terus meningkat, kedua, distribusi pendapatan yang semakin memburuk, ketiga, 

lapangan pekerjaan yang kurang variatif sehingga tidak mampu menyerap para pencari 

kerja (Kuncoro 2010). Masalah utama dan mendasar dalam kependudukan di Indonesia 

adalah masalah kemiskinan, ketimpangan dan tingkat pengangguran yang tinggi. 

Kemiskinan merupakan masalah yang menyangkut banyak aspek karena berkaitan 

dengan kurangnya pendapatan dan sumber daya produktif yang memadai untuk 

menjamin kelangsungan hidup; kelaparan, dan kekurangan gizi, kesehatan yang buruk, 

keterbatasan akses pendidikan dan pelayanan dasar lainnya, peningkatan morbilitas dan 

peningkaan kematian akibat penyakit, tunawisma dan perumahan yang tidak memadai, 

lingkungan yang tidak aman, dan diskriminasi sosial dan pengucilan. 

Salah satu penyebab kemiskinan adalah karena kurangnya pendapatan dan aset 

(lack of income and assets) untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, pakaian, 

perumahan, tingkat kesehatan dan pendidikan yang diterima (acceptable). Disamping 

itu kemiskinan juga berkaitan dengan keterbatasan lapangan pekerjaan dan biasanya 

mereka yang dikategorikan miskin (the poor) tidak memiliki pekerjaan (pengangguran), 

serta tingkat pendidikan dan kesehatan mereka pada umumnya tidak memadahi. 

Mengatasi kemiskinan tidak dapat terpisah dari masalah-masalah pengangguran, 

pendidikan, kesehatan, dan masalah lain yang secara eksplisit berkitan erat dengan 

kemiskinan, sehingga pendekatannya harus dilakukan lintas sektor, lintas pelaku secara 

terpadu, terkoordinasi dan terintegrasi (World Bank 2004). 

Bappenas (2015) melaporkan bahwa provinsi Jawa Tengah termasuk salah satu 

dari tujuh provinsi di Indonesia yang menjadi perhatian khusus dalam masalah 

pembangunan. Masalah pembangunan yang dimaksud terkait presentase penduduk 

miskin yang tinggi. Berdasarkan tabel 1, jumlah penduduk miskin Jawa Tengah selama 

periode 2013-2015 mengalami penurunan setiap tahunnya. Meskipun mengalami trend 

yang menurun, Kemiskinan di Jawa Tengah urutan kedua tertinggi di Pulau Jawa dan 

secara nasional masih tergolong tinggi. Kemiskinan Di Jawa Tengah mengalami 

penurunan dari tahun 2013 sebesar 4.705 ribu jiwa menjadi 4.506 ribu jiwa pada tahun 
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2015. Di Jawa Tengah selama periode pengamatan, kemiskinan di pedesaan lebih tinggi 

dibandingkan di perkotaan. 

Jumlah Penduduk Miskin Menurut Provinsi di Pulau Jawa Semester 2 

(September) Tahun 2013-2015 (ribu jiwa) 

Provinsi 
2013 2014 2015 

Kota Desa Jumlah Kota Desa Jumlah Kota Desa Jumlah 

DKI Jakarta 376 n.a 376 413 n.a 413 369 n.a 369 

Jawa Barat 2626 1756 4383 2554 1685 4239 2707 1779 4486 

Jawa Tengah 1871 2834 4705 1772 2790 4562 1790 2716 4506 

DIYogyakarta 326 210 535 324 208 533 293 193 486 

Jawa Timur 1622 3244 4866 1532 3217 4748 1571 3205 4776 

Banten 414 268 683 381 268 649 419 272 691 

Indonesia 10634 17919 28554 10357 296681 27728 10620 17894 28514 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015 

Permasalahan kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang dihadapi 

setiap provinsi di Indonesia, tidak terkecuali di Provinsi Jawa Tengah. Tingkat 

kemiskinan di Jawa Tengah merupakan tingkat kemiskinan agregat dari 35 kabupaten 

atau kota di Jawa Tengah. Tingkat kemiskinan di 35 kabupaten atau kota di Jawa 

Tengah masih tidak merata dan sebagian besar tingkat kemiskinan masih tinggi. Oleh 

karena itu perlu kajian yang lebih mendalam mengenai perbedaan kondisi di kabupaten 

dan kota serta seberapa besar peranan modal fisik dalam mempengaruhi kemiskinan di 

Jawa Tengah. 

 

Teori dan Metodologi 

Lingkaran perangkap kemiskinan (perangkap kemiskinan) menunjukkan 

serangkaian kekuatan yang saling mempengaruhi secara sedemikian rupa sehingga 

menimbulkan keadaan di mana suatu negara akan tetap miskin dan akan tetap 

mengalami banyak kesulitan untuk mencapai tingkat pembangunan yang lebih tinggi. 

Kondisi tersebut dikaitkan dengan masalah pembentukan modal di negara berkembang 

(Pratama 2014). Selain itu, unsur budaya juga menunjukkan keterkaitan pada suatu 

proses kemiskinan (Jindra and Jindra 2018). 

Banyak faktor yang menjadi penyebab kemiskinan seperti persoalan sosial 

ekonomi (Kurniawan 2017). Dari sisi sosial, pendidikan menjadi pionir dalam 

pembangunan masa depan bangsa, karena pendidikan yang bermutu dan berkualitas 
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dapat menentukan kualitas dari pembangunan. Melalui pendidikan mampu 

meningkatkan modal manusia menjadi berkualitas. Pendidikan yang tinggi akan 

memberikan kesempatan yang baik dalam memperoleh pekerjaan, sehingga 

memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup dasar (Akerele et al. 2012; 

Hagedorn et al. 2005). Selain itu, rendahnya mutu kesehatan dipandang sebagai 

penyebab kemiskinan (Kurniawan 2017). Kesehatan menjadi salah satu kebutuhan dasar 

masyarakat. Perbaikan pelayanan kesehatan akan menjadi investasi sumber daya 

manusia untuk mencapai kesejahteraan Tingkat kesehatan akan sangat berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan, karena tingkat kesehatan memiliki kaitan yang erat 

dengan kemiskinan. Kondisi kesehatan dan baik maka mampu untuk bekerja dan 

meningkatkan produktivitas, sehingga mendapatkan penghasilan guna memenuhi 

kebutuhan dasar. 

Dari sisi ekonomi, pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat 

keberhasilan pembangunan dan merupakan syarat bagi pengurangan tingkat 

kemiskinan. Hasil pertumbuhan ekonomi harus menyebar disetiap golongan 

masyarakat, termasuk di golongan penduduk miskin. Hipotesis Kuznet menyatakan 

bahwa kemiskinan dan pertumbuhan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada 

tahap awal proses pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat 

mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-angsur berkurang 

(Arsyad, 2010; Prapdopo, 2018). Paradox hubungan antara kemiskinan dan 

pertumbuhan ekonomi  memang dapat terjadi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum 

tentu menurunkan kemiskinan. Hal tersebut bisa saja terjadi karena kebijakan 

pemerintah yang dibuat tidak pro poor tetapi pro rich. Selain itu juga tingginya tingkat 

korupsi dan buruknya manajemen pemerintahan juga dapat menjadi pemicu 

meningkatnya kemiskinan (Dauda, 2017). 

Banyak kajian-kajian permasalahan kemiskinan yang dijelaskan dengan model 

pengukuran dan pendekatan yang berbeda-beda (Nurwati, 2008). Pendekatan positivis 

menjelaskan tentang peneliti memulai dengan hubungan sebab-akibat yang secara 

logika diambil dari hukum sebab-akibat dalam teori umum. Perspektif positivism 

menggunakan pendekatan dengan arah deduktif. Pendekatan dengan arahan deduktif 

dapat mengembangkan dan menegaskan suatu teori yang dimulai dengan konsep abstrak 

dan hubungan teoritis serta mengarah kepada bukti empiris yang lebih konkret 
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(Neuman, 2011). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan perspektif positivism 

dengan pendekatan deduktif. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dengan tipe cross section yang 

meliputi kabupaten dan kota di Jawa Tengah tahun 2017. Jumlah observasi sebanyak 35 

yang terdiri dari 29 kabupaten dan 6 kota. Sumber data penelitian ini adalah jurnall dan 

website Badan Pusat Statistik. Penelitian ini adala penelitian kuantitatif menggunakan 

metodologi ekonometrika. Alat yang digunakan adalah regresi linier berganda. Adapun 

model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

POVi = 0 + 1 D1i +2 KESi + 3 EDUCi + 1 GROWTHi + ei 

di mana: i adalah kabupaten/kota; β adalah parameter (konstanta dan koefisien); D1 

adalah variabel dummy yang menunjukkan nilai 1 untuk kabupaten dan 0 untuk kota; 

KES adalah modal fisik kesehatan yang diproxcy dengan angka harapa hidup saat lahir 

(satuan tahun); EDUC adalah model fisik pendidikan yang diproxcy dengan rata-rata 

lama sekolah (satuan tahun); GROWTH adalah pertumbuhan ekonomi (satuan persen); 

e adalah error term. 

Estimator regresi yang dalam hasil ini adalah estimator regresi linier berganda 

berbelum dapat digunakan sebagai suatu peramalan dan kebijakan sebelum terpenuhi 

uji-uji pendukungnya. Adapun uji-uji pendukung yang sebaiknya terpenuhi meliputi uji 

asumsi klasik, goodness of fit dan validitas pengaruh (Utomo, 2018). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kemiskinan menjadi masalah multidimensi, sebab berhubungan dengan 

ketidakberdayaan dalam mengakses secara ekonomi, sosial, budaya dan partisipasi 

masyarakat (Nurwati 2008). Bentuk-bentuk kemiskinan yang ada di Jawa Tengah serta 

berbagai ragam faktor penyebabnya, tentunya berdampak pada rumusan kebijakan yang 

dibuat. Pada tabel 2 menunjukkan hasil estimasi regresi yang gunakan untuk 

menganalisis peranan modal fisik serta perbedaan kondisi kemiskinan di Jawa Tengah. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa uji asumsi klasik terpenuhi. Artinya, tidak ada 

korelasi yang serius antar variabel independen dalam model, terdistribusi normal, tidak 

ada masalah otokorelasi, homoskedastisitas dan model yang digunakan tepat. Selain itu, 

goodness of fit untuk uji simultan menunjukkan hasil bahwa variabel independen dalam 

penelitian secara serempak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa 
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Tengah. Kemampuan daya ramal yang ditunjukkan koefisien determinan (R-square) 

cukup tinggi yaitu 0,5438, artinya variansi tingkat kemiskinan dapat dijelaskan oleh 

faktor modal fisik (kesehatan dan pendidikan) dan pertumbuhan ekonomi sebesar 54,38 

persen, sedangkan sisanya 45,62 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disertakan 

dalam model. 

Hasil Regresi 

Variabel Koefisien t-statistic Prob.t 

C 90,3824 3,6874 0,0009*** 

D1 4,8414 1,8804 0,0698* 

Kesehatan (KES) -1,1464 -2,7887 0,0091*** 

Pendidikan (EDUC) 0,2573 0,2479 0,8059 

Pertumbuhan Ekonomi 

(GROWTH) 
0,3274 0,5023 0,6191 

R-squared 0,5438 F-Stat 8,9405 

D-W Stat 1,7626 Prob.F-Stat 0,0000*** 

Uji Multikolinieritas (VIF) 

Dummy (D1) 3,7357 

Kesehatan 2,4794 

Pendidikan 6,1336 

Pertumbuhan Ekonomi 1,0457 

Uji Normalitas Jarque-Bera 

Prob. 

0,3460 

0,8412 

Uji Otokorelasi Chi-Square 

Prob. 

1,5394 

0,6732 

Uji Heteroskedastisitas Chi-Square 

Prob. 

8,4752 

0,8113 

Uji Spesifikasi Model F-Stat 

Prob. 

0,7989 

0,4598 

Sumber : Output Eviews 

 

Keterangan : * signifikan pada ** signifikan pada *** signifikan pada 

 

Hasil regresi menarik lainnya pada tabel 2 adalah adanya perbedaan kondisi 

ketimpangan antar kabupaten dan kota di Jawa Tengah, di mana prob.t Dummy variabel 

sebesar 0,0698  lebih kecil dari 0,05. Kondisi kemiskinan di Kabupaten lebih tinggi 4,84 

kali dibandingkan kondisi ketimpangan di Kota. Hal tersebut terjadi akibat backwash 

effects lebih besar daripada spread effects. Artinya, perkembangan dan pertumbuhan 

ekonomi pada daerah maju (kota) belum mampu berdampak pada daerah di sekitarnya 

dalam hal ini daerah berkembang atau terbelakang (kabupaten). 
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Pada tabel 2 menunjukkan bahwa peranan kesehatan memiliki peran penting dalam 

penurunan tingkat kemiskinan. Hasil penelitian ini sejalan yang disampaikan oleh 

Sofilda (2013), di mana kesehatan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

kemiskinan. Kesehatan menjadi salah satu kebutuhan dasar masyarakat. Perbaikan 

pelayanan kesehatan akan menjadi investasi sumber daya manusia untuk mencapai 

kesejahteraan Tingkat kesehatan akan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan, karena tingkat kesehatan memiliki kaitan yang erat dengan kemiskinan. 

Kondisi kesehatan dan baik maka mampu untuk bekerja dan meningkatkan 

produktivitas, sehingga mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan dasar. 

Pentingnya peranan kesehatan dalam mengentaskan kemiskinan ternyata tidak 

didukung dengan peranan pendidikan. Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Tengah. Selain 

itu, pada tabel 2 juga menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Tengah. Belum kuatnya peranan pertumbuhan 

ekonomi dan pendidikan dalam pengentasan kemiskinan dikarenakan minimnya periode 

pegamatan yang berarti penanganan kemiskinan memalui peningkatan kegiatan 

dibutuhkan waktu dalam jangka panjang serta bervariasinya kondis ekonomi yang 

ditunjukkan dengan timpangnya pendapatan antardaerah di Jawa Tengah. Hasil 

penelitian pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Astrini dan Purbadharmaja (2013), sedangkan pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan didukung oleh hasil penelitiannya Fahmi (2014). 

 

Simpulan 

Pengentasan kemiskinan perlu kebijakan-kebijakan yang konkret dan saling 

terintegrasi lintas sektor. Dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa adanya 

perbedaan tingkat kemiskinan diantara kabupaten dan kota di Jawa Tengah pada periode 

pengamatan. Kondisi kemiskinan di kabupaten lebih tinggi dibandingkan di kota. Hal 

tersebut terjadi akibat backwash effects lebih besar daripada spread effects. Selain itu, 

kesehatan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

kabupaten dan kota Jawa Tengah, sedangkan pendidikan dan pertumbuhan ekonomi 

tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peranan modal 
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fisik melalui peningkatan kesehatan memiliki peranan penting dalam mengurangi 

kemiskinan di kabupaten dan kota Jawa Tengah. 

Oleh karena itu, pembangunan manusia dipandang sebagai cara yang efektif untuk 

mengatasi masalah kemiskinan. Stimulan bagi masyarakat miskin melalui pemberian 

bantuan dirasa cukup efektif, akan tetapi tidak hanya sekedar pemberian bantuaan dalam 

wujud barang/uang akan tetapi juga pendampingan dalam hal pemberian edukasi terkait 

kesehatan, pendidikan dan ekonomi, sehingga diharapkan akan ada perubahan secara 

mental dan tidak lagi terperangkap dalam lingkar kemiskinan. 
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